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ABSTRACT
Background: Mauli banana is South Kalimantan’s native banana variety. Empirically, North riverbank inhabitants have been 
using mauli stem as a wound healing medicine. Reseach of Fadhilah stated that mauli stem 6,25%, 12,5%, and 25% methanol 
extract have antibacterial activities against Streptococcus mutans. The study was also supported by reseach of Apriasari and 
Carabelly showed that mauli stem 80% methanol extract has antibacterial eff ect against Streptococcus mutans. Currently, people 
are still using gold standard of Povidone iodine to diminish Streptococcus mutans colonies, but the medicine itself has a number of 
side eff ects. Purpose: This study was aimed to explore the antibacterial eff ectivity against Streptococcus mutans of mauli (Musa 
acuminata) stem 25%, 80% and 100% methanol extract and compared them to Povidone iodine 10%. Method: This study was 
a pure experimental laboratories with postt est-only with control group design engaging in 6 times repetition, and consisted of 4 
treatment groups: 25% extract group (I), 80% (II), 100% (III), and Povidone iodine 10% (IV). Extraction was carried out using 
maceration method. Antibacterial potency test of mauli stem methanol extract and Povidone iodine 10% was performed using 
diff usion method. Result: One-way Anova test indicated that there is a signifi cant diff erence in each treatment (p<0,05). Post hoc 
Bonferroni test concluded that mauli stem 100% methanol extract has more potent antibacterial activity against Streptococcus 
mutans compared to 25% and 80% extract and the result is equal to Povidone iodine 10% activity.
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PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan 
menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai 
salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 
kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat 
obat berdasar pada pengalaman dan keterampilan 
yang secara turun temurun telah diwariskan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya.1 Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Nasional 2010 
menunjukkan bahwa 55,3% penduduk Indonesia 
menggunakan obat tradisional untuk memelihara 
kesehatan.2 Salah satu tanaman obat herbal yang 
ada di Indonesia adalah pisang. Pisang mempunyai 
banyak varietas, diantaranya adalah pisang mauli 
yang merupakan pisang khas Kalimantan Selatan.3 
Secara empiris, masyarakat di Hulu Sungai Utara 
Provinsi Kalimantan Selatan menggunakan batang 
pisang mauli sebagai obat penyembuh luka. Pisang 
mauli mampu mempercepat penyembuhan luka 
karena bersifat antibakteri.4,5
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Keuntungan penggunaan ekstrak batang pisang 
mauli sebagai antibakteri, yaitu harga yang murah, 
kemudahan dalam memperolehnya, dan efek 
samping yang lebih rendah dibandingkan obat-
obatan kimia. Hal ini disebabkan oleh efek dari 
tanaman obat yang bersifat alami, sehingga tubuh 
manusia pun relatif lebih mudah menerima obat 
dari bahan tanaman dibandingkan dengan obat 
kimiawi.6 Salah satu obat kimia yang merupakan gold 
standard atau standar klinik untuk pencegahan karies 
adalah Povidone iodine.7-9 Povidone iodine mempunyai 
beberapa kekurangan yaitu menyebabkan efek rasa 
terbakar, nyeri, gatal dan kemerahan serta berwarna 
coklat.10,11 Povidone iodine merupakan antiseptik 
yang mampu membunuh bakteri dalam waktu 3-5 
menit.12 Salah satu bakteri patogen penyebab karies 
adalah Streptococcus mutans yang memiliki peran 
utama dalam terjadinya fermentasi karbohidrat 
yang menghasilkan asam.13 Prosesnya dimulai 
dari demineralisasi gigi oleh asam laktat dan asam 
organik lain yang terakumulasi di dalam permukaan 
gigi melalui plak. Kondisi ini akan menyebabkan 
demineralisasi gigi terus berlanjut yang merupakan 
proses awal terjadinya karies.8 Hasil Riset Kesehatan 
Dasar (RISKESDAS) Nasional 2007 menunjukkan 
bahwa prevalensi karies di Provinsi Kalimantan 
Selatan mencapai 50,7% dan yang mempunyai 
pengalaman karies sebesar 83,4%.14
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Apriasari dkk.15 menyatakan bahwa ekstrak metanol 
batang pisang mauli mengandung komponen 
bioaktif, berupa saponin, flavonoid, dan tannin. 
Komponen bioaktif tersebut mempunyai fungsi 
sebagai antiseptik, mempercepat pertumbuhan sel-
sel baru, dan merangsang pembentukan fi broblas.16 
Maulana dan Lestia menyatakan bahwa ekstrak 
getah batang pisang mauli dapat mempercepat 
penyembuhan luka pada mukosa mulut mencit.16,17 
Menurut Fadhilah, ekstrak metanol batang pisang 
mauli mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Streptococcus mutans pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 
dan 25%.4 Apriasari dan Carabelly menyatakan 
bahwa ekstrak metanol batang pisang mauli 80% 
memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus 
mutans, tetapi kurang efektif jika dibandingkan 
dengan Povidone iodine.5 Secara umum ekstrak 
metanol batang pisang mauli tidak memiliki efek 
toksik. Penelitian yang dilakukan oleh Andini 
menyatakan bahwa ekstrak metanol batang pisang 
mauli 100% tidak terdapat efek toksik terhadap hati 
mencit pada gambaran histopatologi.18
Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui 
ekstrak metanol batang pisang mauli dapat 
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans 
pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 80%, 
namun efektivitasnya masih di bawah Povidone 
iodine 10%. Untuk mencari konsentrasi yang setara 
dengan efektivitas antibakteri Povidone iodine 
10%, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
efektivitas antibakteri ekstrak metanol batang 
pisang mauli (Musa acuminata) pada konsentrasi 
25%, 80%, 100%, dan Povidone iodine 10% terhadap 
Streptococcus mutans in vitro.
BAHAN DAN METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimental laboratoris murni 
dengan posttest-only with control group design 
dengan rancangan acak lengkap menggunakan 
4 perlakuan. Jumlah pengulangan untuk setiap 
kelompok perlakuan adalah 6 kali yang didapat dari 
hasil perhitungan menggunakan rumus Federer. 
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah cawan petri, tabung reaksi, ose bulat, 
autoclave, inkubator anaerob, gelas erlenmeyer, pipet 
tetes, kaliver, kapas lidi steril, neraca analitik, lampu 
bunsen, rotary evaporator, dan aluminium foil. Bahan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah batang pisang mauli, metanol 70%, Povidone 
iodine 10%, isolat Streptococcus mutans, media agar 
Muller Hinton (MH), media Brain Heart Infusion 
(BHI), media agar darah, aquades steril, paper disk 
kosong, dan larutan standar Mc Farland I setara 
jumlah kuman 3.108 cfu/ml.
Metode yang dipakai adalah metode maserasi, 
yaitu dengan merendam batang pisang yang telah 
dihaluskan tadi dengan metanol 70% di dalam 
tabung erlenmeyer hingga 1 cm di atas permukaan 
sampel. Perendaman dilakukan selama 3 x 24 
jam sambil sesekali diaduk, setelah itu disaring. 
Hasilnya diuapkan dengan rotary evaporator dengan 
suhu pemanasan 400 C sampai diperoleh ekstrak 
yang kental. Hasil ekstraksi dapat disimpan di 
dalam lemari pendingin dengan suhu 40 C.
Isolat Streptococcus mutans yang dipakai 
pada penelitian ini diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarmasin. Isolat tersebut 
ditumbuhkan pada media agar darah. Setelah itu 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37o C. Koloni 
yang tumbuh dipilih koloni yang baik, yaitu koloni 
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yang berbentuk bulat atau bulat telur, jernih, dan 
tersusun dalam bentuk rantai. Koloni bakteri 
hasil pertumbuhan selama 24 jam disuspensikan 
ke dalam 0,5 ml BHI cair dan dilakukan inkubasi 
selama 5-8 jam pada suhu 37o C. Dilakukan 
penambahan aquades steril pada suspensi bakteri 
pada BHI, sehingga kekeruhan sesuai dengan 
standar konsentrasi bakteri Mc Farland I setara 3.108 
cfu/ml.
Streptococcus mutans yang telah distandarkan 
dengan larutan McFarland I setara 3.108cfu/ml diambil 
dengan kapas lidi steril, kemudian dioleskan pada 
media agar Muller Hinton. Setelah itu meletakkan 
paper disk (kertassamir) yang telah direndam 
dalam perlakuan selama 3 jam. Selanjutnya media 
pengujian diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. 
Setelah itu dilakukan pembacaan hasil ukuran zona 
hambat pertumbuhan bakteri yang diukur dengan 
kaliver dalam satuan millimeter (mm).
HASIL 
Hasil penelitian efektivitas antibakteri ekstrak 
metanol batang pisang Mauli (Musa acuminata) 
dan Povidone iodine 10% terhadap Streptococcus 
mutans dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1 
menunjukkan adanya variasi zona hambat yang 
terbentuk pada setiap perlakuan. Hasil percobaan 
menunjukkan perlakuan ekstrak batang pisang 
mauli konsentrasi 25%, 80%, dan 100% berturut-
turut menghasilkan rata-rata zona hambat terhadap 
Streptococcus mutans sebesar 11,17 mm, 15 mm, dan 
16,17 mm. Hasil perlakuan menggunakan Povidone 
iodine 10% menunjukkan rata-rata zona hambat 
sebesar 16,83 mm.
Untuk mengetahui apakah data mempunyai 
sebaran normal dan homogen, dilakukan uji 
normalitas Shapiro-wilk dan homogenitas varians 
Levene’s test. Hasil uji normalitas Shapiro-wilk 
didapatkan nilai p = 0,212 untuk ekstrak batang 
pisang mauli 25%, p = 0,167 untuk ekstrak batang 
pisang mauli 80%%, p = 0,212 untuk ekstrak batang 
pisang mauli 100%, dan p = 0,212 untuk Povidone iodine 
10%. Hasil ini menunjukan bahwa data terdistribusi 
normal karena nilai p>0,05. Hasil uji homogenitas 
varians Levene’s test menunjukkan varians data yang 
homogen dengan nilai p = 0,967 (p>0,05). Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh 
dari masing-masing perlakuan, selanjutnya data 
dianalisis menggunakan analisis parametrik one-way 
Anova pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji one-
way Anova diperoleh hasil nilai p = 0,000 (p<0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan bermakna antara tiap-tiap perlakuan. 
Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 
mana yang berbeda pengaruhnya, maka data 
dialisis posthoc dengan uji Bonferroni pada tingkat 
kepercayaan 95%, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
1.
Tabel 1 menunjukkan berdasarkan hasil uji post 
hoc Bonferroni, konsentrasi ekstrak 25% memiliki 
perbedaan aktivitas antibakteri yang signifikan 
jika dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 80%, 
100%, dan Povidone iodine 10%. Konsentrasi ekstrak 
Gambar 1. Diagram rata-rata zona hambat pada seƟ ap perlakuan ekstrak batang pisang Mauli (EBPM) dan Povidone iodine 10% terhadap 
pertumbuhan Streptococcus mutans.
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80% memiliki perbedaan aktivitas antibakteri yang 
signifi kan jika dibandingkan dengan konsentrasi 
ekstrak 25% dan Povidone iodine 10%, tetapi tidak 
memiliki perbedaan aktivitas antibakteri yang 
signifi kan jika dibandingkan dengan konsentrasi 
ekstrak 100%. Konsentrasi ekstrak 100% memiliki 
perbedaan aktivitas antibakteri yang signifi kan jika 
dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 25%, tetapi 
tidak memiliki perbedaan aktivitas antibakteri yang 
signifi kan jika dibandingkan dengan konsentrasi 
ekstrak 80% dan Povidone iodine 10%. Povidone iodine 
10% memiliki perbedaan aktivitas antibakteri yang 
signifi kan jika dibandingkan dengan ekstrak 25% 
dan 80%, tetapi tidak memiliki perbedaan aktivitas 
antibakteri yang signifikan jika dibandingkan 
dengan ekstrak 100%.
PEMBAHASAN
Pisang mauli merupakan pisang khas Kalimantan 
Selatan.3 Dalam penelitian terdahulu, Apriasari 
dkk menyatakan bahwa ekstrak metanol batang 
pisang mauli mengandung komponen bioaktif, 
berupa saponin, fl avonoid, dan tannin.15 Senyawa 
saponin dapat merusak membran sitoplasma 
bakteri. Rusaknya membran sitoplasma dapat 
mengakibatkan sifat permeabilitas membran sel 
berkurang sehingga transport zat ke dalam sel 
dan ke luar sel menjadi tidak terkontrol. Zat yang 
berada di dalam sel seperti ion organik enzim, 
asam amino, dan nutrisi dapat keluar dari sel. 
Apabila enzim keluar dari sel bersama dengan 
zat-zat seperti air dan nutrisi dapat menyebabkan 
metabolisme terhambat sehingga terjadi penurunan 
ATP yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakan sel, selanjutnya pertumbuhan 
sel bakteri menjadi terhambat dan menyebabkan 
kematian sel.19
Flavonoid bekerja dengan cara mendenaturasi 
protein sel bakteri dan merusak membran 
sitoplasma. Senyawa flavonoid dapat merusak 
membran sitoplasma yang dapat menyebabkan 
bocornya metabolit penting dan menginaktifk an 
sistem enzim bakteri. Kerusakan ini memungkinkan 
nukleotida dan asam amino merembes keluar, 
keadaan ini dapat menyebabkan kematian bakteri.19 
Flavonoid sangat efektif untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif karena fl avonoid 
bersifat polar sehingga lebih mudah menembus 
lapisan peptidoglikan yang juga bersifat polar pada 
bakteri gram positif daripada lapisan lipid yang 
nonpolar. Di samping itu pada dinding sel gram 
positif mengandung polisakarida (asam terikoat) 
merupakan polimer yang larut dalam air, yang 
berfungsi sebagai transfor ion positif untuk keluar 
masuk. Sifat larut inilah yang menunjukkan bahwa 
dinding sel gram positif bersifat lebih polar. Flavonoid 
menyebabkan terganggunya fungsi dinding sel 
sebagai pemberi bentuk sel dan melindungi sel 
dari lisis osmotik. Dengan terganggunya dinding 
sel akan menyebabkan lisis pada sel.20
Tannin memiliki aktivitas antibakteri yang 
berhubungan dengan kemampuannya untuk 
menginaktifk an adhesin sel mikroba, menginaktifk an 
enzim, dan menggangu transport protein pada 
lapisan dalam sel. Tannin juga mempunyai target 
pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan 
dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini 
menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena 
tekanan osmotik maupun fi sik sehingga sel bakteri 
akan mati.21
Flavonoid dan tannin mempunyai mekanisme 
yang sama yaitu dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri bahkan menyebabkan kematian pada bakteri 
gram positif (salah satunya Streptococcus mutans) 
ataupun bakteri gram negatif, tetapi mekanisme 
terhadap bakteri gram positif lebih besar dari pada 
bakteri gram negatif. Hal ini disebabkan karena 
bakteri gram positif memiliki dinding sel yang 
lebih sederhana dengan jumlah peptidoglikan yang 
relatif banyak, sedangkan dinding sel bakteri gram 
negatif memiliki peptidoglikan yang lebih sedikit 
dan secara struktural lebih kompleks.4
Tabel 1. Hasil uji post hoc bonferroni efekƟ vitas anƟ bakteri ekstrak metanol batang pisang Mauli (Musa acuminata) dan Povidone 
iodine 10% terhadap Streptococcus mutan
Ekstrak 25% Ekstrak 80% Ekstrak 100% Povidone iodine 10%
Ekstrak 25% BB BB BB
Ekstrak 80% BB TB BB
Ekstrak 100% BB TB TB
Povidone iodine 10% BB BB TB
Keterangan: BB = berbeda bermakna; TB = Ɵ dak berbeda bermakna
82
Noor dan Apriasari: EfekƟ vitas anƟ bakteri ekstrak metanol batang pisang Mauli
Jurnal PDGI 63 (3) Hal. 78-83 © 2014
Povidone iodine merupakan kombinasi iodine 
dan polyvinylpyrrolidone.22 Povidone iodine berfungsi 
sebagai antimikroba yang mampu membunuh 
mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, virus, 
protozoa, dan spora.23 Mekanisme antimikroba 
Povidone iodine disebabkan oleh efek oksidasi yang 
kuat iodium bebas pada gugus asam amino, nukleotida, 
dan ikatan rangkap asam lemak tak jenuh mikroorg
anisme.24Povidone iodine juga mampu menghambat 
enzim glucosyltransferase dan fruktosyltransferase 
pada Streptococcus mutans. Molekul iodium mengikat 
enzim ke permukaan, sehingga menyebabkan 
perubahan formasi dari molekul enzim.25
Ekstrak metanol batang pisang mauli konsentrasi 
25% dan 80% menimbulkan zona hambat yang 
lebih kecil bila dibandingkan dengan konsentrasi 
100%. Hasil yang optimal terlihat pada ekstrak 
metanol batang pisang mauli konsentrasi 100% 
dalam menekan pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans, hal ini karena pada konsentrasi 100% 
kandungan metabolit sekunder (saponin, fl avonoid, 
dan tannin) dari batang pisang mauli sangat tinggi 
bila dibandingkan dengan ekstrak metanol batang 
pisang mauli konsentrasi 25% dan 80%.
Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak 
metanol batang pisang mauli konsentrasi 100% dan 
Povidone iodine 10% memiliki aktivitas antibakteri 
yang setara terhadap Streptococcus mutans. Hal ini 
karena kandungan zat aktif dalam ekstrak metanol 
batang pisang mauli dan Povidone iodine memiliki 
mekanisme kerja yang sama, yaitu merusak 
integrasi dinding sel Streptococcus mutans sehingga 
dapat menyebabkan bocornya metabolit penting 
dan memiliki kemampuan menghambat enzim 
glucosyltransferase pada Streptococcus mutans.19,26
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